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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Toyota Motor Corporation didirikan pada bulan September tahun 1933 

sebagai divisi mobil pabrik tenun otomatis Toyoda. Divisi mobil perusahaan 

tersebut kemudian dipisahkan pada 27 Agustus 1937 untuk menciptakan Toyota 

Motor Corporation seperti saat ini. Berawal dari industri tekstil, perusahaan yang 

mampu memproduksi 1 unit mobil tiap 6 detik ini ternyata menggunakan nama 

Toyota karena penyebutannya lebih baik dari pada menggunakan nama  

pendirinya, yaitu Toyoda.(Wikipedia, 2008) 

Toyota merupakan pabrikan mobil terbesar di dunia. Pabrik yang juga 

terbesar di Jepang ini menghasilkan 8 sampai 8,5 juta unit mobil di seluruh dunia 

tiap tahunnya. Berdasarkan data penjualan pengiriman dari pabrikan ke dealer 

yang di rilis Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia (Gaikindo), total 

penjualan otomotif pada 2017 sebanyak 1.079.308 unit. Dari total penjualan itu, 

sebanyak 90,58% dibukukan oleh lima merek otomotif. Honda mencatatkan 

penjualan terbesar kedua dengan total 186.859 unit (17,31 persen), Daihatsu 

sebagai terbesar ketiga dengan penjualan 186.381 unit (17,27 persen), Mitsubishi 

menempati penjualan terbesar keempat dengan total penjualan 121.395 unit 

(11,25 persen) dan Suzuki menempati peringkat ke lima dengan total penjualan 

111.660 unit (10,35 persen). 
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Toyota menguasai pangsa pasar mobil 2017 dengan membukukan 

penjualan terbanyak yaitu 371.332 unit atau sekitar  34,40 persen.(Tempo.co, 

2018). Dengan besarnya pangsa pasar saat ini, Toyota Motor Corporation (TMC) 

bersama dengan Toyota Astra Motor (TAM) sebagai Agen Tunggal Pemegang 

Merk (ATPM) di Indonesia terus melakukan inovasi di setiap proses bisnisnya 

guna mempertahankan posisi tersebut.. Tahun 2009, TAM meluncurkan sebuah 

program kepada seluruh main dealer di Indonesia untuk menciptakan dan 

menjaga kepuasan pelanggan di area After Sales Service yang bernama ICSK 

( Integrated Customer Satisfaction Kaizen).  

Didalam program ICSK ini terdapat item Lead Time. Lead Time dalam 

program ini maksudnya adalah total waktu mulai dari pelanggan masuk ke dalam 

bengkel hingga kendaraan di informasikan selesai kepada pelanggan. Dengan 

program tersebut, diharapkan waktu pelayanan lebih cepat sehingga kepuasan 

pelanggan tercapai. Didalam proses kerja bengkel, terdapat 3 tahap proses kerja 

bengkel yang sudah menjadi standar Toyota yaitu :  

1. Pre Production, tahap awal pada proses servis yang terdiri dari: 

 Maintenance Reminder & Appointment, sebagai suatu proses pengingat 

kepada pelanggan untuk melakukan servis di bengkel. 

 Appointment Preparation, suatu tahapan yang dilakukan untuk 

mempersiapkan ketersediaan Man Power, Stall, dan Parts yang tepat 

dalam melakukan pekerjaan bengkel. 

 Reception, adalah sebuah proses untuk memahami permintaan dan keluhan 

pelanggan terhadap kendaraannya saat datang ke bengkel.  

https://www.tempo.co/tag/toyota
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2. Production, yaitu tahap menyelesaikan pekerjaan perbaikan kendaraan 

dengan kualitas yang di inginkan pelanggan, tanggal dan waktu penyerahan, 

serta biaya yang sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan. 

3. Post Production, yaitu tahap penyelesaian dari proses produksi, yang terdiri 

dari : 

 Delivery, tahap penyerahan kendaraan kepada pelanggan setelah dilakukan 

perawatan secara tepat waktu.  

 Post Service Follow up, tahapan untuk memastikan pelanggan puas 

terhadap kualitas pekerjaan mekanik untuk kendaraan yang telah 

melakukan servis di bengkel.(Wisnu, Jurnal Binus, 2015) 

 

Gambar 1.1 Tiga Tahap Kerja Bengkel 

Toyota Astra Motor selaku Agen Tunggal Pemegang Merk (ATPM) telah 

menetapkan target lead time pada tiap perusahaannya yaitu 2 jam 30 menit. 

Namun pada kenyataannya, berdasarkan data yang penulis dapatkan  dari 

perusahaan per bulan Juli hingga Desember 2017, masih banyak lead time servis 

80.000 km yang belum memenuhi target yang telah ditetapkan. Sehingga 

diperlukan perancangan ulang pada tata letak bengkel yang ada saat ini untuk 

mengurangi lead time servis. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Beberapa masalah dapat kita identifikasi dari judul penelitian ini, 

diantaranya : 

1. Lead time servis 80.000 km pada PT.X masih belum memenuhi standar  

ketetapan yang berlaku. 

2. Apa yang membuat lead time servis 80.000 km pada PT.X belum memenuhi 

standar ketetapan yang berlaku? 

3. Bagaimana cara untuk mengurangi lead time  yang belum memenuhi standar 

ketetapan yang berlaku? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, peneliti 

membatasi masalah agar lebih terarah dan fokus pada “Bagaimana cara 

mengurangi lead time  servis 80.000 km ditinjau dari segi pengubahan tata letak?” 

 

1.4 Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka pokok masalah dapat 

dirumuskan :  

1. Bagaimana mengurangi lead time servis 80.000 km yang masih bermasalah? 

2. Bagaimana mengubah tata letak yang ada saat ini agar dapat mengurangi lead 

time? 

3. Stall apa saja yang perlu di desain ulang agar lead time dapat berkurang? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengidentifikasi penyebab lead time servis 80.000 km bermasalah pada 

perusahaan. 

2. Menemukan solusi dari permasalahan tingginya lead time servis 80.000 km. 

3. Rancangan tata letak yang mampu mengurangi lead time pada kegiatan di 

area bengkel. 

4. Memberikan kontribusi positif bagi perusahaan dengan cara merancang ulang 

tata letak bengkel dalam penelitian ini. 

 

1.6 Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 

1. Memperbaiki lead time servis di perusahaan dengan mengatur ulang tata letak 

bengkel. 

2. Perusahaan dapat meningkatkan kepuasan pelanggan melalui pengurangan 

waktu pengerjaan perbaikan kendaraan. 

 

 


